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Abstrak	

	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengkaji	berbagai	strategi	manajerial	yang	diterapkan	oleh	kepala	sekolah	
dalam	 upaya	 pengembangan	 sekolah	 unggul.	 Sekolah	 unggul	 tidak	 hanya	 ditandai	 dengan	 kualitas	
akademik	yang	tinggi,	tetapi	juga	oleh	pengelolaan	yang	efektif	dalam	semua	aspek	pendidikan,	termasuk	
pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia,	 kurikulum,	 fasilitas,	 dan	 hubungan	 dengan	 komunitas.	 Dalam	
penelitian	 ini,	 pendekatan	 studi	 literatur	 digunakan	 untuk	menganalisis	 berbagai	 model	 dan	 praktik	
manajerial	yang	diadopsi	oleh	kepala	sekolah	dalam	mewujudkan	visi	dan	misi	pengembangan	sekolah	
unggul.	 Hasil	 kajian	 menunjukkan	 bahwa	 strategi	 manajerial	 yang	 efektif	 meliputi	 kepemimpinan	
visioner,	 pengelolaan	 berbasis	 data,	 pemberdayaan	 guru,	 serta	 partisipasi	 aktif	 masyarakat	 dan	
stakeholder	sekolah.	Selain	itu,	kolaborasi	antara	kepala	sekolah,	guru,	dan	orang	tua	sangat	berperan	
penting	dalam	mencapai	keberhasilan	pengembangan	sekolah	unggul.	Penelitian	 ini	diharapkan	dapat	
memberikan	wawasan	bagi	kepala	sekolah	dan	pengambil	kebijakan	pendidikan	dalam	merancang	dan	
mengimplementasikan	 strategi	manajerial	 yang	 lebih	 efektif	 untuk	menciptakan	 sekolah	 unggul	 yang	
berkualitas	dan	berkelanjutan.	
	
Kata	kunci:	strategi,	manajerial,	kepala	sekolah,	pengembangan,	sekolah,	unggul	
	
	
PENDAHULUAN	

Pendidikan	merupakan	salah	satu	aspek	penting	dalam	pembangunan	sumber	daya	manusia	di	
suatu	 negara.	 Untuk	 mencapai	 kualitas	 pendidikan	 yang	 tinggi,	 peran	 kepala	 sekolah	 sangatlah	
krusial,	terutama	dalam	mengelola	dan	mengembangkan	sekolah	menjadi	lembaga	pendidikan	yang	
unggul.	Sekolah	unggul	 tidak	hanya	dilihat	dari	prestasi	akademik	siswa,	 tetapi	 juga	dari	kualitas	
manajerial	yang	ada	di	dalamnya,	termasuk	pengelolaan	sumber	daya	manusia,	kurikulum,	fasilitas,	
dan	hubungan	dengan	komunitas.	Oleh	karena	itu,	kepala	sekolah	harus	memiliki	strategi	manajerial	
yang	tepat	untuk	mewujudkan	visi	dan	misi	sekolah	unggul.	

Strategi	manajerial	kepala	 sekolah	dalam	pengembangan	sekolah	unggul	mencakup	berbagai	
aspek	 pengelolaan	 yang	 integral.	 Kepala	 sekolah	 tidak	 hanya	 bertindak	 sebagai	 pemimpin	
administratif,	 tetapi	 juga	sebagai	pemimpin	pendidikan	yang	mengarahkan	dan	mengelola	proses	
pembelajaran.	Kepala	sekolah	yang	efektif	harus	mampu	merumuskan	dan	menerapkan	kebijakan	
yang	mendukung	peningkatan	kualitas	pengajaran	dan	pembelajaran	di	sekolah.	Dalam	konteks	ini,	
kemampuan	 kepala	 sekolah	 untuk	 membuat	 keputusan	 strategis,	 mengelola	 sumber	 daya,	 serta	
memberdayakan	staf	pengajar	menjadi	faktor	penentu	keberhasilan	pengembangan	sekolah	unggul.	

Namun,	tantangan	yang	dihadapi	kepala	sekolah	dalam	menjalankan	strategi	manajerial	untuk	
mengembangkan	sekolah	unggul	sangat	kompleks.	Selain	 terbatasnya	anggaran	dan	 fasilitas	yang	
ada,	kepala	sekolah	sering	kali	dihadapkan	pada	dinamika	yang	melibatkan	berbagai	pihak,	seperti	
guru,	orang	tua,	dan	pemerintah	daerah.	Dalam	hal	ini,	kepala	sekolah	perlu	memiliki	keterampilan	
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manajerial	 yang	 baik	 untuk	 merumuskan	 kebijakan	 yang	 tidak	 hanya	 memenuhi	 kebutuhan	
akademik,	 tetapi	 juga	memperhatikan	kebutuhan	sosial	dan	emosional	 siswa	serta	meningkatkan	
keterlibatan	masyarakat	 dalam	 proses	 pendidikan.	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 bagi	 kepala	 sekolah	
untuk	 memiliki	 kemampuan	 dalam	 mengelola	 hubungan	 antar	 pemangku	 kepentingan,	 serta	
mengoptimalkan	potensi	yang	ada	di	dalam	dan	di	luar	sekolah.	

Studi	 tentang	 strategi	manajerial	 kepala	 sekolah	 dalam	pengembangan	 sekolah	 unggul	 telah	
banyak	 dilakukan,	 namun	 masih	 banyak	 tantangan	 yang	 perlu	 dipecahkan	 untuk	
mengimplementasikan	 teori-teori	 manajerial	 dalam	 praktik	 sehari-hari.	 Beberapa	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 kepala	 sekolah	 yang	 memiliki	 gaya	 kepemimpinan	 transformasional	 dan	
kolaboratif	lebih	mampu	mendorong	perubahan	positif	di	sekolah	dan	menciptakan	budaya	sekolah	
yang	 kondusif	 untuk	 belajar.	 Namun,	 dalam	 konteks	 Indonesia,	 tantangan	 seperti	 birokrasi	 yang	
kaku,	 ketidakmerataan	 sumber	 daya,	 serta	 terbatasnya	 pelatihan	 untuk	 kepala	 sekolah	 masih	
menjadi	hambatan	besar	dalam	menerapkan	strategi	manajerial	yang	efektif.	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menggali	 lebih	 dalam	 berbagai	 strategi	 manajerial	 yang	
diterapkan	 oleh	 kepala	 sekolah	 dalam	 pengembangan	 sekolah	 unggul	 melalui	 pendekatan	 studi	
literatur.	Dengan	menganalisis	berbagai	penelitian	yang	ada,	diharapkan	dapat	ditemukan	model-
model	 terbaik	 yang	 dapat	 diadaptasi	 dan	 diterapkan	 dalam	 konteks	 pendidikan	 di	 Indonesia.	
Temuan	 dari	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	memberikan	wawasan	 yang	 lebih	 luas	 bagi	 kepala	
sekolah	dan	pengambil	kebijakan	pendidikan	dalam	merancang	dan	mengimplementasikan	strategi	
manajerial	yang	lebih	efektif,	guna	mewujudkan	sekolah	unggul	yang	dapat	bersaing	di	tingkat	global.	

	
METODE	

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	studi	literatur	(literature	review)	untuk	mengkaji	dan	
menganalisis	 berbagai	 sumber	 akademik	 yang	 relevan	 terkait	 dengan	 strategi	manajerial	 kepala	
sekolah	dalam	pengembangan	sekolah	unggul.	Metode	ini	dipilih	karena	bertujuan	untuk	menggali	
pengetahuan	 yang	 telah	 ada	 dalam	 berbagai	 literatur	mengenai	 praktik-praktik	manajerial	 yang	
diterapkan	oleh	kepala	sekolah	dan	dampaknya	terhadap	kualitas	pengembangan	sekolah.	Dengan	
pendekatan	ini,	peneliti	dapat	memahami	berbagai	model,	teori,	dan	strategi	yang	telah	diterapkan	
di	berbagai	negara	dan	kontekstualisasinya	dalam	pengembangan	sekolah	unggul.	

Sumber	data	dalam	penelitian	ini	diperoleh	melalui	pencarian	literatur	di	database	akademik	
terkemuka,	 seperti	 Google	 Scholar,	 JSTOR,	 ERIC,	 dan	 ProQuest,	 dengan	menggunakan	 kata	 kunci	
seperti	"strategi	manajerial	kepala	sekolah",	"pengembangan	sekolah	unggul",	dan	"kepemimpinan	
pendidikan".	Artikel-artikel	yang	dipilih	untuk	dianalisis	harus	relevan	dengan	topik	penelitian	dan	
diterbitkan	dalam	kurun	waktu	sepuluh	 tahun	terakhir.	Kriteria	 inklusi	untuk	pemilihan	 literatur	
mencakup	 studi	 yang	mengkaji	 hubungan	 antara	 strategi	manajerial	 dan	 pengembangan	 sekolah	
unggul,	 serta	 literatur	 yang	 berfokus	 pada	 kebijakan	 pendidikan	 dan	 pengelolaan	 sekolah	 yang	
berdampak	pada	kualitas	pendidikan.	

Analisis	data	dilakukan	dengan	menggunakan	teknik	analisis	konten	(content	analysis),	di	mana	
peneliti	 mengidentifikasi	 tema-tema	 utama	 yang	 berkaitan	 dengan	 peran	 kepala	 sekolah	 dalam	
mengembangkan	 sekolah	 unggul,	 seperti	 kepemimpinan	 transformasional,	 pengelolaan	 berbasis	
data,	 pemberdayaan	 guru,	 serta	 hubungan	 dengan	 stakeholder.	 Setelah	 tema-tema	 tersebut	
diidentifikasi,	peneliti	melakukan	sintesis	dan	interpretasi	untuk	menggambarkan	berbagai	strategi	
manajerial	 yang	 efektif	 dan	 memberikan	 rekomendasi	 berdasarkan	 temuan	 tersebut.	 Dengan	
demikian,	 hasil	 dari	 studi	 literatur	 ini	 dapat	 memberikan	 wawasan	 yang	 mendalam	 mengenai	
penerapan	strategi	manajerial	dalam	konteks	pengembangan	sekolah	unggul.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil	 kajian	 literatur	 ini	menunjukkan	bahwa	strategi	manajerial	kepala	 sekolah	memainkan	

peran	kunci	dalam	mengembangkan	sekolah	unggul.	Salah	satu	aspek	penting	dari	strategi	ini	adalah	
kepemimpinan	visioner	yang	dimiliki	oleh	kepala	sekolah.	Kepala	sekolah	yang	memiliki	visi	yang	
jelas	tentang	arah	dan	tujuan	pengembangan	sekolah	dapat	memotivasi	seluruh	warga	sekolah	untuk	
bekerja	menuju	 tujuan	bersama.	Kepemimpinan	 visioner	 ini	 tidak	hanya	mencakup	perencanaan	
jangka	 panjang,	 tetapi	 juga	 kemampuan	 untuk	 menginspirasi	 guru,	 staf,	 dan	 siswa	 untuk	
berkomitmen	 terhadap	 visi	 yang	 telah	 ditetapkan.	 Sebuah	 sekolah	 yang	memiliki	 kepala	 sekolah	
dengan	visi	yang	kuat	cenderung	lebih	mudah	mencapai	status	sebagai	sekolah	unggul	karena	arah	
yang	jelas	dan	terarah.	

Selain	kepemimpinan	visioner,	kepala	sekolah	yang	efektif	 juga	harus	memiliki	keterampilan	
manajerial	 yang	baik	dalam	pengelolaan	 sumber	daya	manusia,	 khususnya	dalam	pemberdayaan	
guru.	 Pemberdayaan	 guru	 menjadi	 salah	 satu	 strategi	 penting	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	
pendidikan	di	sekolah.	Kepala	sekolah	yang	menerapkan	strategi	pemberdayaan	guru	tidak	hanya	
memberikan	pelatihan	dan	pengembangan	keterampilan,	tetapi	juga	memberi	kesempatan	kepada	
guru	untuk	berperan	aktif	dalam	pengambilan	keputusan	yang	berhubungan	dengan	pembelajaran.	
Hal	ini	tidak	hanya	meningkatkan	motivasi	guru,	tetapi	juga	memperkuat	rasa	kepemilikan	terhadap	
pengembangan	 sekolah.	 Penelitian	 yang	 dikaji	 menunjukkan	 bahwa	 sekolah	 unggul	 biasanya	
memiliki	 budaya	 kolaboratif	 yang	 kuat,	 di	 mana	 guru	 dan	 kepala	 sekolah	 bekerja	 sama	 untuk	
mencapai	tujuan	bersama.	

Strategi	manajerial	lainnya	yang	ditemukan	dalam	kajian	ini	adalah	pengelolaan	berbasis	data.	
Kepala	sekolah	yang	mengadopsi	pendekatan	berbasis	data	mampu	membuat	keputusan	yang	lebih	
tepat	 dan	 terukur	 dalam	pengembangan	 sekolah.	 Penggunaan	data	 yang	 tepat,	 seperti	 data	 hasil	
evaluasi	pembelajaran,	data	kehadiran	siswa,	dan	data	tentang	kinerja	guru,	memungkinkan	kepala	
sekolah	untuk	mengidentifikasi	area-area	yang	perlu	diperbaiki	dan	merumuskan	kebijakan	yang	
lebih	efektif.	Dalam	konteks	ini,	kepala	sekolah	perlu	mengembangkan	sistem	informasi	yang	efektif	
untuk	mengumpulkan	dan	menganalisis	data	secara	berkala,	sehingga	dapat	melakukan	perbaikan	
yang	diperlukan	secara	tepat	waktu.	

Hubungan	 yang	 kuat	 antara	 kepala	 sekolah	 dan	 para	 pemangku	 kepentingan	 juga	 menjadi	
elemen	penting	dalam	strategi	manajerial	yang	sukses.	Kepala	 sekolah	yang	mampu	membangun	
komunikasi	 yang	 baik	 dengan	 orang	 tua,	 masyarakat,	 dan	 pemerintah	 lokal	 dapat	 menciptakan	
dukungan	yang	lebih	besar	untuk	pengembangan	sekolah.	Kolaborasi	antara	sekolah	dan	orang	tua	
sangat	penting	dalam	menciptakan	lingkungan	pendidikan	yang	mendukung	bagi	siswa.	Orang	tua	
yang	terlibat	aktif	dalam	kegiatan	sekolah,	baik	dalam	perencanaan	maupun	pelaksanaan	kegiatan,	
cenderung	 lebih	mendukung	upaya-upaya	yang	dilakukan	kepala	sekolah	untuk	mengembangkan	
kualitas	pendidikan	di	sekolah.	Oleh	karena	itu,	kepala	sekolah	perlu	memfasilitasi	dialog	dan	kerja	
sama	yang	baik	antara	sekolah	dan	orang	tua.	

Selain	itu,	pengelolaan	anggaran	yang	efisien	dan	transparan	juga	menjadi	faktor	penting	dalam	
pengembangan	 sekolah	 unggul.	 Kepala	 sekolah	 harus	 mampu	 mengelola	 dana	 sekolah	 dengan	
bijaksana,	memastikan	bahwa	sumber	daya	digunakan	secara	optimal	untuk	meningkatkan	kualitas	
pembelajaran	 dan	 fasilitas	 sekolah.	 Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 sekolah	 unggul	 biasanya	
memiliki	 anggaran	 yang	 dialokasikan	 secara	 tepat	 untuk	 program-program	 yang	 mendukung	
pengembangan	 guru,	 fasilitas	 pembelajaran,	 serta	 kegiatan	 ekstrakurikuler	 yang	 mendukung	
pengembangan	karakter	siswa.	Transparansi	dalam	pengelolaan	anggaran	juga	dapat	meningkatkan	
kepercayaan	antara	kepala	sekolah,	guru,	orang	tua,	dan	masyarakat.	

	

https://jurnalcendekia.id/index.php/jksm/


J K S M 
JURNAL	KEPENGAWASAN,	SUPERVISI	DAN	MANAJERIAL	

																																		https://jurnalcendekia.id/index.php/jksm/	
										Volume:	2			No:	1			Bulan:	Februari			Tahun:	2024	|	Hal:	28	–	32	

	
	
	

Azharuddin	|31	
 

Dalam	praktiknya,	tantangan	yang	sering	dihadapi	kepala	sekolah	dalam	mengimplementasikan	
strategi	manajerial	 ini	adalah	keterbatasan	sumber	daya	dan	kurangnya	pelatihan	yang	memadai	
untuk	kepala	sekolah	itu	sendiri.	Beberapa	penelitian	mengungkapkan	bahwa	kepala	sekolah	sering	
kali	merasa	terjebak	dalam	administrasi	sekolah	yang	berat,	sehingga	waktu	dan	energi	untuk	fokus	
pada	pengembangan	pendidikan	menjadi	terbatas.	Oleh	karena	itu,	penting	bagi	pemerintah	untuk	
menyediakan	program	pelatihan	yang	memadai	bagi	kepala	sekolah,	serta	memberikan	dukungan	
yang	cukup	agar	mereka	dapat	menjalankan	peran	manajerial	mereka	secara	efektif.	

Secara	 keseluruhan,	 penelitian	 ini	 menyimpulkan	 bahwa	 strategi	 manajerial	 kepala	 sekolah	
dalam	 pengembangan	 sekolah	 unggul	 melibatkan	 berbagai	 dimensi	 kepemimpinan,	 pengelolaan	
sumber	daya,	serta	keterlibatan	komunitas.	Kepala	sekolah	yang	memiliki	kemampuan	manajerial	
yang	baik	dan	dapat	menerapkan	pendekatan	berbasis	data	 serta	kolaboratif	 akan	 lebih	berhasil	
dalam	meningkatkan	 kualitas	 pendidikan	 dan	menjadikan	 sekolahnya	 unggul.	 Namun,	 tantangan	
dalam	 implementasi	 strategi	 manajerial	 ini,	 seperti	 keterbatasan	 sumber	 daya	 dan	 dukungan	
pelatihan,	 harus	 diatasi	 agar	 kepala	 sekolah	 dapat	 berfungsi	 secara	 optimal	 dalam	 perannya.	
Penelitian	 ini	 memberikan	 gambaran	 yang	 lebih	 jelas	 tentang	 pentingnya	 peran	 kepala	 sekolah	
dalam	menciptakan	sekolah	unggul	yang	berkelanjutan.	

	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 kajian	 literatur,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 strategi	 manajerial	 yang	
diterapkan	oleh	kepala	sekolah	memainkan	peran	yang	sangat	krusial	dalam	pengembangan	sekolah	
unggul.	 Beberapa	 strategi	 manajerial	 yang	 terbukti	 efektif	 mencakup	 kepemimpinan	 visioner,	
pemberdayaan	 guru,	 pengelolaan	 berbasis	 data,	 serta	 penguatan	 hubungan	 dengan	 pemangku	
kepentingan	 seperti	 orang	 tua	 dan	 masyarakat.	 Kepala	 sekolah	 yang	 memiliki	 visi	 yang	 jelas,	
kemampuan	 untuk	 berkolaborasi	 dengan	 guru,	 serta	 kemampuan	 untuk	mengelola	 sumber	 daya	
dengan	efisien,	lebih	mampu	menciptakan	lingkungan	yang	mendukung	pencapaian	tujuan	sekolah	
unggul.	Kepemimpinan	visioner	yang	dimiliki	kepala	sekolah	sangat	penting	untuk	menciptakan	arah	
yang	jelas	bagi	sekolah.	Dengan	visi	yang	kuat,	kepala	sekolah	mampu	menginspirasi	seluruh	warga	
sekolah	untuk	bekerja	menuju	tujuan	yang	sama.	Selain	itu,	pemberdayaan	guru	sebagai	bagian	dari	
strategi	manajerial	terbukti	dapat	meningkatkan	kualitas	pengajaran	dan	memberikan	rasa	tanggung	
jawab	 yang	 lebih	 besar	 bagi	 guru	 terhadap	 proses	 pembelajaran.	 Pemberdayaan	 ini	 mencakup	
pelatihan,	pengembangan	profesional,	serta	keterlibatan	guru	dalam	pengambilan	keputusan	yang	
berkaitan	 dengan	 pembelajaran.	 Pengelolaan	 berbasis	 data	 juga	 menjadi	 faktor	 penting	 dalam	
strategi	 manajerial	 yang	 sukses.	 Dengan	 menggunakan	 data	 yang	 relevan,	 kepala	 sekolah	 dapat	
membuat	 keputusan	 yang	 lebih	 terarah	 dan	 terukur,	 baik	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	
pembelajaran	maupun	dalam	mengelola	sumber	daya	sekolah.	Selain	itu,	hubungan	yang	baik	antara	
kepala	sekolah	dan	pemangku	kepentingan	lainnya,	seperti	orang	tua	dan	masyarakat,	juga	terbukti	
penting	dalam	mendukung	pengembangan	sekolah	unggul.	Kolaborasi	yang	erat	antara	sekolah	dan	
komunitas	 dapat	 menciptakan	 lingkungan	 yang	 lebih	 kondusif	 bagi	 proses	 pembelajaran	 dan	
pengembangan	 sekolah.	 Namun,	 penelitian	 ini	 juga	 mengidentifikasi	 beberapa	 tantangan	 dalam	
implementasi	strategi	manajerial	kepala	sekolah,	termasuk	keterbatasan	sumber	daya,	baik	finansial	
maupun	 waktu,	 serta	 kurangnya	 pelatihan	 manajerial	 yang	 memadai	 bagi	 kepala	 sekolah.	 Oleh	
karena	itu,	diperlukan	dukungan	yang	lebih	besar	dari	pemerintah	dan	lembaga	pendidikan	untuk	
menyediakan	pelatihan	yang	tepat	serta	meningkatkan	kapasitas	kepala	sekolah	dalam	menjalankan	
perannya	secara	efektif.	Secara	keseluruhan,	strategi	manajerial	kepala	sekolah	yang	efektif	dalam	
pengembangan	sekolah	unggul	harus	melibatkan	kepemimpinan	yang	visioner,	pemberdayaan	guru,	
penggunaan	 data	 untuk	 pengambilan	 keputusan,	 serta	 peningkatan	 keterlibatan	 komunitas.	
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Penelitian	 ini	memberikan	 gambaran	 yang	 jelas	 tentang	 pentingnya	 peran	 kepala	 sekolah	 dalam	
menciptakan	sekolah	unggul	yang	berkelanjutan	dan	berkualitas	tinggi.	Untuk	mewujudkan	sekolah	
unggul,	 diperlukan	 kolaborasi	 antara	 berbagai	 pihak	 dan	 dukungan	 berkelanjutan	 untuk	
meningkatkan	kapasitas	manajerial	kepala	sekolah.	
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